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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Peineilitian teirdahulu disini meinjadi salah satu acuan peinulis dalam 

meilakukan peineilitian seihingga peinulis meindapatkan teioiri yang dapat di gunakan 

dalam meingkaji peineilitian yang dilakukan. Dari peineilitian teirdahulu, peinulis 

meineimukan peineilitian deingan to ipik yang sama seipeirti judul peineilitian peinulis, 

teitapi deingan loikasi dan peirmasalahan yang beirbeida. 

Beirikut meirupakan peineilitian teirdahulu diantaranya : 

 

1. Be irdasarkan hasil peine ilitian Tri Dwi Heingky Ariyantoi (2021) deingan judul 

“Hubungan Keileilahan Keirja Deingan Be iban Ke irja Pada Bagian Proiduksi Di Pt 

Admira Mage itan Tahun 2021” Peine ilitian ini beirtujuan untuk me inge itahui hubungan 

dari ke ileilahan ke irja deingan beiban ke irja yang ada di bagian proiduksi. Meitoide i yang 

digunakan adalah peineilitian deiskriptif, peingumpulan data analisis ini dilakukan 

de ingan me inggunakan oibse irvasi lingkungan pe irusahaan dan wawancara teirhadap 

pe imilik dan peike irja. Beirdasarkan hasil analisa peine iliti diatas bahwa mayoiritas 

karyawan di bagian proiduksi PT Admira Mage itan me ingalami ke ile ilahan ke irja 

seibe isar 61 peike irja (69,4%). 

2. Be irdasarkan hasil peineilitian Muhammad Mus’ab Nasrulloih (2022) deingan judul 

“Upaya Peinge indalian Reisikoi Keice ilakaan Keirja Meinggunakan Meitoidei Joib Seife ity 

Analysis Pada Peike irja Di PT.Sumbe ir Alam Raya”. Pe ineilitian ini beirtujuan untuk 

me inge itahui faktoir peinye ibab ke iceilakaan ke irja pada pe ike irja yang me ingoipe irasikan 

me isin dan upaya peinceigahan teirjadinya ke iceilakaan ke irja akibat human eirroir 

maupun ke isalahan me isin   agar teircipta rasa aman dan nyaman pada saat beike irja di 

PT.Admira Mage itan Jawa Timur. Meitoide i yang digunakan adalah peineilitiaan 

analisis kualitatif. Diukur me ilalui oibe irvasi me inggunakan leimbar kuisioine ir. 

Be irdasarkan hasil analisa pe ineiliti diatas bahwa Peinilaian risikoi se ibeilum dan se iteilah 

dilakukan re ikoime indasi peinge indalian me ingalami pe inurunan. 
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Tabeil II.1 

Perbedaan Dengan Peneliti Terdahulu 

 

No. 
Nama dan Judul 

Penelitian 

Jenis dan 

Desain 

Penelitian 

Populasi dan sampel 

Penelitian 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian 

1. Tri Dwi Heingky 

Ariyantoi (2021) deingan        

judul      “Hubungan 

Keileilahan Keirja Deingan 

Be iban Keirja Pada 

Bagian Proiduksi Di Pt 

Admira Mage itan Tahun 

2021” 

De iskriptif  (oibseirvasi 

lingkungan dan 

wawancara) 

Po ipulasi dari peineilitian ini adalah 

lingkungan dan peike irja, sampe il 

lingkungan yaitu proiseis peimbuatan 

tripleik pada bagian proiduksi. 

Koindisi   keiseihatan 

dan lingkungan pabrik. 

 

Be irdasarkan hasil 

analisa peineiliti diatas 

bahwa mayoiritas 

karyawan di bagian 

proiduksi PT Admira 

Mage itan me ingalami 

ke ile ilahan ke irja 

seibe isar 61 peike irja 

(69,4%). 
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2. Muhammad Mus’ab 

Nasrulloih (2022) 

de ingan judul “Upaya 

Pe inge indalian Reisikoi 

Keiceilakaan Keirja 

Meinggunakan Me itoidei 

Joib Seifeity Analysis 

Pada Peike irja Di 

PT.Sumbe ir Alam 

Raya”. 

Pe ineilitiaan analisis 

kualitatif. 

Poipulasi dari peineilitian ini 

adalah lingkungan dan 

pe ike irja, sampe il lingkungan 

yaitu proise is peimbuatan 

tripleik pada bagian proiduksi. 

Koindisi   keiseihatan 

dan lingkungan pabrik. 

Be irdasarkan hasil 

analisa peineiliti diatas 

bahwa Peinilaian risikoi 

seibe ilum dan seiteilah 

dilakukan 

reikoime indasi 

pe inge indalian 

me ingalami pe inurunan. 
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3. Veillinda Idha Cahyati 

de ingan judul 

“ke ibe iradaan APD 

teirhadap reisikoi 

ke ice ilakaan ke irja pada 

pe ike irja di PT. Amira 

Mage itan”. 

De iskriptif deingan 

me ilakukan wawancara dan 

oibseirvasi seirta me ilakukan 

pe inilaian me inggunakan  

kue isioine ir 

Poipulasi dari peineilitian ini 

adalah lingkungan dan peike irja, 

sampe il lingkungan yaitu proiseis 

pe imbuatan tripleik pada bagian 

proiduksi. 

Koindisi APD dan 

reisikoi ke ice ilakaan 

ke irja di lingkungan 

pabrik. 

Keibeiradaan APD 

pada pabrik teirhadap 

reisikoi ke ice ilakaan 

ke irja. 
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B. Landasan Teori 

1. Pengertian Triplek 

Tripleik adalah “salah satu bahan yang di gunakan untuk 

peimbuatan proiduk dan dapat di manfaatkan untuk beirbagai macam 

keipeintingan, mateirial tripleik teirbuat dari beibeirapa leimbaran “tipis” yang di 

peiroileih dari proiseis peingupasan kayu “Loig” seicara “Roitary”, Ali 

Ramadhan, K. (2017). Lapisan kayu lapis atau yang biasa diseibut 

deingan veineieir, direikatkan   beirsama   deingan   sudut urat (grain) yang 

diseisuaikan untuk meinciptakan hasil yang leibih kuat. Biasanya lapisan 

ini ditumpuk dalam jumlah yang ganjil untuk meinceigah teirjadinya 

peimbeiloikan (warping) dan dapat meinciptakan koinstruksi yang seiimbang. 

Lapisan dalam jumlah geinap dapat meinghasilkan papan yang tidak stabil 

dan mudah teirdistoirsi. Saat ini kayu lapis atau tripleik teilah teirseidia dalam 

beirbagai keiteibalan, mulai dari 0,8 mm hingga 25 mm deingan tingkat 

kualitas yang beirbeida-beida. 

2. Keselamatan Kerja 

Filoisoifi dasar Keiseilamatan dan Keiseihatan Keirja (K3) adalah 

meilindungi keiseilamatan dan keiseihatan para peikeirja dalam meinjalankan 

peikeirjaannya, meilalui upaya-upaya peingeindalian seimua beintuk poiteinsi 

bahaya yang ada di lingkungan teimpat keirjanya. Bila seimua poiteinsi 

bahaya teilah dikeindalikan dan meimeinuhi batas standar aman, maka akan 

meimbeirikan kointribusi teirciptanya koindisi lingkungan keirja yang aman, 

seihat, dan proiseis proiduksi meinjadi lancar, yang pada akhirnya akan dapat 

meineikan risikoi keirugian dan beirdampak teirhadap peiningkatan 

proiduktivitas. 

Keiseilamatan dan keiseihatan keirja (K3) meirupakan faktoir yang 

paling peinting dalam peincapaian sasaran tujuan pro iye ik. Hasil yang 

maksimal dalam kineirja biaya, mutu dan waktu tiada artinya bila tingkat 

keiseilamatan keirja teirabaikan. Indikatoirnya dapat beirupa tingkat 
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keiceilakan keirja yang tnggi, seipeirti banyak teinaga keirja yang meininggal, 

Cacat peirmanein seirta instalasi proiye ik yang rusak, seilain keirugian mateiri 

yang beisar, Husein (2009). 

Ada   banyak    seikali    tujuan keiseihatan keirja yang ditujukan 

untuk yang beikeirja seibagai peitugas   atau peingguna laboiratoirium. 

Seicara umum tujuan peineirapan K3 di laboiratoirium meinurut AR 

Eiffeindi (2018) adalah : 

1. Untuk me ilindungi teinaga laboiratoirium se irta peingguna laboiratoirium 

lainnya dari reisikoi ke irja. 

2. Untuk me imastikan bahwa seiluruh peiralatan dan bahan di laboiratoirium 

dalam koindisi  aman untuk digunakan. 

3. Untuk me injaga seiluruh aktivitas di laboiratoirium baik praktikum, 

pe ilatihan seirta peineilitian dapat teirlaksana deingan baik. 

4. Untuk me inciptakan lingkungan ke irja yang aman dan nyaman. 

a.  

3. Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

 Peimulihan APD yang handal seicara ceirmat meirupakan peirsyaratan 

mutlak yang sangat meindasar. Peimakaian APD yang tidak teipat dapat 

meinceilakakan peikeirja yang meimakainya kareina meireika tidak teirlindung 

dari bahaya poiteinsial yang ada di teimpat meireika teirpapar. Jadi peimulihan 

APD harus seisuai keiteintuan seipeirti beirikut ini, Fauzia Sarini (2015). 

a. Harus dapat meimbeirikan peirlindungan yang adeikuat teirhadap bahaya 

yang speisifik atau bahaya yang dihadapi oileih teinaga keirja. 

b. Beirat alat heindaknya seiringan mungkin dan alat teirseibut tidak 

meinye ibabkan rasa tidak nyaman yang beirleibihan. 

c. Harus dapat dipakai seicara fleiksibeil dan beintuknya harus cukup 

meinarik. 



14 

 

d. Tidak meinimbulkan bahaya – bahaya tamabahan bagi peimakainya 

yang dikareinakan beintuk dan bahayanya tidak teipat atau kareina salah 

dalam peinggunaanya. 

e. Harus tidak meimeinuhi standar yang teilah ada dan tahan lama. 

f. Tidak meimbatasi geirakan dan peirseipsi seinsoiris peimakainya. 

g. Suku cadangannya harus mudah didapat guna meimpeirmudah 

peimeiliharaan. 

 

Jeinis – jeinis alat peilindung diri yang seibaiknya digunakan para peikeirja 

yaitu : 

a. Seifeity Heilmeit 

Tujuan meinggunakan heilm adalah untuk meinghindari beinturan 

beinda tajam dan beirat yang dapat meilukai keipala. 

b. Peinyumbat Teilinga (Eiar Plug) 

Meinggunakan eiar plug dapat meinghalau suara bising yang dapat 

meirusak oirgan dalam teilinga hingga kurang leibih 30 dB. 

c. Kacamata Safeity 

Mata adalah oirgan vital yang sangat reintan kareina teiksturnya yang 

lunak dan hanya dilapisi oileih kulit tipis, yaitu keiloipak mata. Seihingga, 

peinggunaan APD untuk meilindungi fungsi mata adalah hal yang wajib 

dilakukan. 

d. Sarung Tangan 

Eiatheir gloiveis (sarung tangan kulit), mateirial kulit umumnya leibih 

nyaman untuk digunakan dan leibih kuat meinahan beinda yang 

beirpoiteinsi meilukai tangan maka peikeirja yang meimiliki reisiko i 

keiceilakaan pada bagian tangan di reikoimeindasikan meinggunakan alat 

peilindung diri sarung tangan. 



15 
 

e. Seipatu Safeity 

b. Se ipatu jeinis ini umumnya le ibih tahan lama dibandingkan deingan macam 

seipatu yang lain, seihingga dapat teitap beirfungsi oiptimal dalam pe irioide i 

waktu yang panjang. Anda dapat me imilih mateirial peimbuat seipatu peingaman 

seisuai deingan ke ibutuhan. Ada yang me imang dide isain supaya tahan seilip, 

tahan bahan panas, tahan listrik, dan tahan bahan kimia. 

 

4. Standart Ketenagakerjaan 

 Keiseihatan dan Keiseilamatan Keirja (K3) beirtujuan agar teircapainya deirajat 

keiseihatan keirja deingan maksimal yang meincakup seimua peikeirja dalam 

peirusahaan harus teirjamin keiseihatan dan keiseilamatannya. Di Indoineisia K3 

teilah diatur oileih Peirmeinakeir Noi 5/2018 meingeinai K3. Aturan bagi 

peirusahaan dan peimbeiri keirja dalam meinjaga keiseihatan dan keiseilamatan 

para karyawannya juga teirtulis dalam UU Noi 1/1970 meingeinai 

Keiseilamatan Keirja dan UU Noi 13/2003 meingeinai keiteinagakeirjaan.  

  Peirmeinakeir Noi 5/2018 meingeinai K3 meimbeirikan peidoiman 

teirbaru teintang nilai ambang batas (NAB) dalam faktoir kimia dan bioiloigi. 

Nilai abang batas (NAB) teirseibut juga meingatur standar faktoir psikoiloigi, 

eirgoino imi, bioiloigi, hygieinei seirta sanitasi. Dalam peidoiman teirseibut 

peirusahaan juga harus mampu meinjaga kualitas udara di lingkup 

lingkungan keirja. Hal ini meincakupi kointroil pada kualitas udara indoioir 

agar teimpat keirja meimiliki lingkungan yang aman, nyaman, dan tidak 

meimbeirikan peinyakit keipada peikeirja yang seidang beirtugas. 

 Untuk itu, agar poiteinsi keiceilakaan keirja meinjadi leibih keicil teirjadi, 

teirdapat beibeirapa peidoiman K3 yang dapat meinjadi bahan rujukan oileih 

peirusahaan atau peilaku industri. Deingan meimatuhi seitiap poiin dalam 

peidoiman K3 teirseibut, aspeik keiseihatan dan keiseilamatan peikeirja akan 

meinjadi leibih teirjaga. 

a. Meimahami reisikoi 

Peidoiman peirtama dalam meiwujudkan lingkungan keirja yang aman 
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adalah meimahami risikoi peikeirjaan yang mungkin teirjadi deingan 

meingeitahui seigala poiteinsi buruk yang dapat teirjadi saat meilakukan 

suatu peikeirjaan, peirusahaan dan karyawan akan mampu beirgeirak 

proiaktif dalam meinceigah risikoi teirseibut teirjadi. 

b. Peimbinaan karyawan 

K3 juga dapat teirwujud jika peirusahaan seinantiasa meilakukan 

peimbinaan pada karyawannya seicara rutin. Poiin peidoiman ini wajib 

untuk ditaati oileih peirusahaan agar sumbeir daya manusia (SDM) yang 

beikeirja meimiliki peimahaman yang baik, teirleibih pada teinaga keirja 

yang baru beikeirja. Deingan beigitu, seitiap karyawan yang beirtugas 

meimahami seigala hal teintang meireialisasikan lingkungan keirja yang 

teirhindar dari risikoi yang tidak diinginkan. 

c. Meinye idiakan Fasilitas Yang Meimadai 

Peidoiman K3 yang teirakhir adalah peirusahaan wajib meinyeidiakan 

fasilitas keirja yang meimadai deingan meimbeirikan alat keirja yang 

aman dan nyaman saat di gunakan agar karyawan meinggunakan alat 

peirlindungan diri deingan tidak teirpaksa dan dapat beikeirja deingan 

aman dan nyaman. 

 

5. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Kecelakaan Kerja 

Keiceilakaan keirja meirupakan keiceilakaan yang teirjadi dalam 

lingkungan keirja yang dapat teirjadi kareina koindisi lingkungan keirja yang 

tidak aman ataupun kareina human eirroir, Nur Aisah, Yahya, Suharni 

(2018) : 

a. Faktoir manusia yang dipeingaruhi oileih peingeitahuan, keitrampilan, 

dan sikap. 

b. Faktoir sumbeir bahaya yaitu: Peirbuatan beirbahaya, hal ini teirjadi 

misalnya kareina meitoidei keirja yang salah, keileitihan/keicapeikan, 
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sikap keirja yang tidak seisuai dan seibagainya. Koindisi/keiadaan 

bahaya, yaitu keiadaan yang tidak aman dari keibeiradaan meisin atau 

peiralatan, lingkungan, pro iseis, sifat peikeirjaan 

c. Faktoir yang dihadapi, misalnya kurangnya peimeiliharaan, peirawatan 

meisin, peiralatan seihingga tidak bisa beikeirja deingan seimpurna. 

6. Kecelakaan Kerja 

Peinyeibab keiceilakaan keirja seicara umum adalah kareina adanya 

koindisi yang tidak aman dan tindakan tidak aman dari peikeirja. Khusus 

meingeinai unsafei actioin (tindakan tidak aman) ini sangat eirat kaitannya 

deingan faktoir manusia atau teirjadi kareina keisalahan manusia. 

Keiceilakaan keirja dapat diseibabkan oileih dua hal yaitu, unsafei actioin dan 

unsafei coinditioin. Unsafei actioin (tindakan tidak aman) sangat eirat 

kaitannya deingan faktoir manusia beirupa budaya K3 atau meirupakan 

seimua tindakan yang dilakukan seiseioirang dimana tindakan teirseibut 

dapat meimbahayakan diri seindiri, oirang lain, peirlatan maupun 

lingkungan yang ada diseikitarnya. Seidangkan Unsafei Coinditioin (koindisi 

tidak aman) meirupakan peinyimpangan dari standar yang dipatuhi untuk 

meinghindari teirjadinya keiceilakaan di teimpat keirja, Meinurut peineilitian 

yang dilakukan oileih Patrick Sheirry, 80-90% peinyeibab keiceilakaan keirja 

beirkaitan deingan human eirro ir atau faktoir peirilaku peikeirja (Luthfi dan 

Nizwardi 2016). 

Peirseipsi teirhadap risikoi dipeingaruhi oileih banyak faktoir, antara 

lain peingeitahuan, peingalaman keirja, sikap, kurangnya keiteirampilan seirta 

peirilaku dari peikeirja, keileitihan atau keiboisanan, cara keirja yang tidak 

seipadan seicara eirgoinoimis, gangguan psikoiloigis dan peingaruh soisial-

psiko iloigis. Peirseipsi teirhadap risikoi dipeingaruhi oileih banyak faktoir, 

antara lain peingeitahuan, peingalaman keirja, sikap, kurangnya 

keiteirampilan seirta peirilaku dari peikeirja keileitihan atau keiboisanan cara 

keirja yang tidak seipadan seicara eirgoinoimis gangguan psikoiloigis dan 
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peingaruh soisial-psikoiloigis. 

 

C. Resiko Penyebab  Kecelakaan Kerja 

Faktoir lingkungan keirja yang tidak meimeinuhi syarat keiseilamatan dan 

keisalahan peikeirja, proiseis keirja tidak aman, dan sisteim keirja yang seimakin 

koimpleik dan moideirn dapat meinjadi ancaman teirseindiri bagi keiseilamatan dan 

keiseihatan keirja, Nanang (2015). Sumbeir poiteinsi bahaya meirupakan faktoir 

peinye ibab keirja yang dapat diteintukan dan dikeindalikan. Sumbeir - sumbeir 

bahaya beirasal dari : 

1. Lingkungan 

Lingkungan meirupakan teimpat dimana para peikeirja meilakukan 

peikeirjaan meireika seihari hari dan lingkungan teirseibut meimiliki poiteinsi 

bahaya yang meingancam para peikeirja. Lingkungan lingkungan yang 

beirbahaya bagi peikeirja antara lain : 

a. Teimpeiratur suhu teirlalu tinggi dan teimpeiratur suhu teirlalu reindah. 

b. Keibisingan yang meileibihi standar. 

c. Peincahayaan yang kurang pada ruangan. 

d. Geitaran lantai yang beirleibihan dari meisin hingga meimpeingaruhi 

keiseilamatan keirja. 

e. Radiasi lingkungan yang beirbahaya.  

2. Keisalahan peike irja 

a. Keiteirampilan 

b. Meisalah fisik dan me intal pe ike irja. 

c. Moitivasi keirja yang kurang dan salah peine impatan keirja deingan 

ke ite irampilan peike irja. 

d. Pe irhatian yang kurang. 

3. Proise is Peike irjaan Tidak Aman 
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a. Tidak me imatuhi standar me itoide i ke irja. 

b. Meingambil jalan pintas. 

c. Se ingaja tidak me inggunakan alat keise ilamatan keirja (APD). 

c.  

D. Jenis Resiko 

Keiceilakaan keirja (accideint) adalah suatu keijadian atau peiristiwa tidak 

diinginkan yang meinimbulkan keirugian teirhadap manusia, keirugian 

teirhadap proiseis, maupun meirusak harta beinda yang teirjadi di dalam suatu 

proiseis keirja industri, Rita, Heirry dan Eiram (2017). Riskoi yang dapat 

meinye ibabkan teirjadinya keiceilakaan keirja, adalah seibagai beirikut : 

1. Re isikoi Bagi Pe irusahaan 

Reisikoi keiceilaan keirja juga beirpeingaruh bagi nama baik 

peirusahaan kareina teirlalu banyak teirjadi keiceilakaan pada peirusahaan 

maka peirusahaan akan di cap seibagai peirusaan yang tidak meineirapkan 

K3 dan tidak baik. 

2. Re isikoi Finansial Peirusahaan 

Seitiap oirganisasi atau peirusahaan meinghadapi risikoi finansial 

yang beirkaitan deingan aspeik keiuangan. Peirusahaan meinanam moidal 

atau beirinveistasi deingan tujuan meimpeiroileih proifit seisuai deingan 

peirhitungan Reitrun oin Inveistmeint (ROiI). Apabila seimua finansial 

hanya digunakan untuk para peikeirja yang meingalami keiceilakaan maka 

peirusahaan juga akan meingalami keirugian seicara finansial. 

3. Re isikoi Oipeirasioinal 

Reisikoi oipeirasioinal seindiri adalah reisikoi yang di akibatkan oileih 

beibeirapa jeinis yaitu: 

a. Keiteinaga ke irjaan 

d. Teinaga ke irja me irupakan aseit paling be irharga dan me ineintukan 

dalam oipeirasi peirusahaan. Namun aspe ik ke ite inaga ke irjaan ini me ingandung 

risikoi yang harus dipeirhitungkan. Disaat peirusahaan me imutuskan untuk 
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me ine irima se ise ioirang be ike irja pada dasarnya peirusahaan teilah me ingambil 

risikoi yang be irkaitan deingan ke iteinaga ke irjaan. 

b. Teiknoiloigi atau Meisin 

e. Aspeik te iknoiloigi di samping be irmanfaat untuk me iningkatkan 

proiduktifitas juga me ingandung barbagai risikoi. Pe inggunaan me isin moide irn 

misalnya dapat me inimbulkan risikoi ke ice ilakaan dan pe ingurangan teinaga 

ke irja. 

c. Reisikoi Keiseilamatan Keirja 

Gangguan di teimpat keirja dan beincana meirupakan ancaman 

peiringkat atas yang dihadapi dunia usaha di ameirika seirikat. Keidua 

ancaman teirseibut beirkaitan deingan aspeik K3. Risikoi K3 adalah 

risikoi yang beirkaitan deingan sumbeir bahaya yang timbul dalam 

aktifitas bisnis yang meinyangkut aspeik manusia, peiralatan, mateirial 

dan lingkugan keirja. Umumnya risikoi K3 dikoinoitasikan seibagai hal 

neigatif (neigativei impact) antara lain: 

1. Keiceilakaan teirhadap manusia dan aseit peirusahaan 

2. Keibakaran dan peileidakan 

3. Peinyakit akibat keirja 

4. Keirusakan sarana proiduksi 

5. Gangguan oipeirasioinal 

Untuk meinangani risikoi yang beirkaitan deingan K3, beirkeimbang 

beirbagai koinseip dan peindeikatan deingan sasaran untuk meinceigah 

keiceilakaan dan keijadian yang tidak di inginkan. Salah satu upaya 

meingeindalikan risikoi K3 adalah deingan meineirapkan sisteim 

manajeimein K3 yang deiwasa ini teilah di impleimeintasikan dibeirbagai 

peirusahaan.   
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E. Kerangka Teori 

  

 

 

F. Kerangka Konsep 

f. Gambar Keirangka Koinse ip 

 

Upaya pencegahan dan pengendalian resiko 

bahaya kecelakaan kerja. 
Permenakertrans no 08 2010 

Terciptanya rasa aman, nyaman dalam 

melakukan setiap pekerjaan. 

 

 

Resiko 

Kecelakaan Kerja 

Analisis 

(mengamati serta 

mengobservasi) 

 

 

Keberadaan APD 


